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Abstrak: Artikel ini membahas peran penting guru dalam proses pengembangan Kurikulum Merdeka,
yang bertujuan untuk menciptakan generasi yang mandiri dan kreatif. Dalam konteks pendidikan yang
terus berkembang, guru berfungsi sebagai fasilitator pembelajaran dengan tanggung jawab yang besar
dalam merancang dan mengimplementasikan kurikulum yang mendorong kemandirian siswa. Melalui
pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan dan potensi unik setiap siswa, guru dapat menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung perkembangan keterampilan, pengetahuan, dan karakter yang
diperlukan untuk menjadi pemimpin masa depan. Penelitian ini menyoroti pentingnya peran guru
dalam mengadaptasi metode pengajaran yang inovatif dan responsif terhadap dinamika kelas, sehingga
siswa dapat terlibat secara aktif dan kreatif dalam proses belajar. Dengan demikian, guru tidak hanya
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai penggerak perubahan yang strategis dalam mencapai
tujuan pendidikan yang lebih luas. Artikel ini memberikan wawasan tentang bagaimana peran guru
dapat dioptimalkan dalam implementasi Kurikulum Merdeka untuk membentuk generasi yang siap
menghadapi tantangan global.

Kata-kata Kunci: kurikulum, guru, pendidikan

MERDEKA CURRICULUM: A CATALYST FOR CREATIVITY THROUGH THE

VITAL ROLE OF TEACHERS

Abstract: This article discusses the important role of teachers in the development process of the Merdeka
Curriculum, which aims to create an independent and creative generation. In the context of a constantly evolving
education landscape, teachers act as facilitators of learning with a significant responsibility to design and implement
a curriculum that encourages student independence. By gaining a deep understanding of the unique needs and
potentials of each student, teachers can create a learning environment that supports the development of the skills,
knowledge, and character necessary to become future leaders. This research highlights the importance of teachers in
adapting innovative and responsive teaching methods to the dynamics of the classroom, allowing students to engage
actively and creatively in the learning process. Therefore, teachers are not only content deliverers but also strategic
change agents in achieving broader educational goals. This article provides insights into how the role of teachers can
be optimized in the implementation of the Merdeka Curriculum to shape a generation ready to face global challenges.

Keywords: curriculum, teacher, education

pendekatan inovatif yang muncul untuk

_ menjawab tantangan ini adalah Kurikulum
Pendidikan ~ memegang  peranan Merdeka, yang memberikan kebebasan
penting dalam membentuk karakter dan kepada guru untuk merancang dan

kualitas sumber daya manusia suatu bangsa
(Panezai, 2017). Dalam era globalisasi yang
ditandai oleh perubahan yang cepat dan
kompleks, sistem pendidikan harus mampu
beradaptasi untuk memastikan relevansi dan
keberlanjutan pembelajaran. Salah satu

melaksanakan proses pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal
(Ismail et al.,, 2019; Wagiran et al.,, 2019).
Dengan kata lain, Kurikulum Merdeka
bertujuan untuk mengoptimalkan potensi
siswa dengan pendekatan yang lebih fleksibel
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dan responsif.
Merdeka
menawarkan peluang yang menjanjikan,

Meskipun  Kurikulum

terdapat beberapa masalah yang perlu diatasi.
Pertama, masih banyak guru yang belum

sepenuhnya  memahami  konsep  dan
implementasi  kurikulum ini, sehingga
mengakibatkan kesenjangan dalam

penerapannya di lapangan (Djudin, 2019;
Erbay et al., 2012; Mirke et al., 2019). Kedua,
tantangan dalam memberikan pelatihan yang
memadai kepada guru agar mereka dapat
menjadi perancang pembelajaran yang efektif.
Ketiga, adanya kekhawatiran tentang
bagaimana kebebasan yang diberikan dalam
merancang kurikulum dapat dikelola tanpa
mengorbankan standar pendidikan yang telah
ditetapkan. Kelemahan-kelemahan ini
menunjukkan adanya gap antara potensi
Kurikulum Merdeka dan realisasi praktisnya
di lapangan.

Analisis gap ini menunjukkan bahwa
ada kebutuhan mendesak untuk meneliti lebih
dalam mengenai peran guru dalam
implementasi Kurikulum Merdeka. Penelitian
ini berupaya mengisi kekosongan dengan
mengeksplorasi bagaimana guru dapat
berfungsi sebagai agen perubahan dalam
proses pendidikan (Kang & Kim, 2016).
Novelty dari penelitian ini terletak pada
fokusnya yang mendalam terhadap peran
kritis guru sebagai inovator, fasilitator, dan
pengambil keputusan, serta bagaimana
mereka dapat memanfaatkan kebebasan yang
diberikan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif dan memotivasi.

Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis peran guru dalam
konteks Kurikulum Merdeka, sejauh mana
yang diberikan

diimplementasikan, dan dampaknya terhadap

kebebasan dapat

kualitas pendidikan. Dengan mengidentifikasi
praktik terbaik dan tantangan yang dihadapi
ini dapat

guru, diharapkan penelitian

memberikan rekomendasi yang berguna

lebih
Kurikulum Merdeka, serta meningkatkan

untuk pengembangan lanjut dari
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kualitas pendidikan di Indonesia.

Penelitian ini dilakukan dengan
kualitatif ~untuk menggali
pemahaman mendalam tentang peran kritis

pendekatan

guru dalam implementasi Kurikulum
Merdeka (Creswell, 2014). Berikut adalah
langkah-langkah metode penelitian yang
diterapkan:
1. Studi Literatur
e Melakukan studi
memahami dasar teoritis Kurikulum

literatur  untuk
Merdeka, peran guru dalam pendidikan,
dan keterkaitan keduanya.

e Meninjau literatur terkini tentang
praktik Kurikulum Merdeka di berbagai
konteks pendidikan.

2. Wawancara
data melalui

wawancara dengan guru yang terlibat

¢ Mengumpulkan

dalam Kurikulum
Merdeka.

L4 Menyusun panduan wawancara yang

implementasi

mencakup aspek peran kritis guru,
kendala yang dihadapi, dan dampak
yang dirasakan.
3. Observasi Kelas
e Melakukan
terhadap kegiatan pembelajaran di kelas

observasi langsung
guru yang menerapkan Kurikulum
Merdeka.

e Mencatat interaksi guru-siswa, metode
pembelajaran yang digunakan, dan
respons siswa terhadap pendekatan ini.

4. Analisis Dokumen

e Mengumpulkan data dari dokumen
resmi terkait implementasi Kurikulum
Merdeka, seperti panduan kurikulum,
kebijakan sekolah, dan laporan evaluasi.

e Menganalisis sejauh mana kebijakan
dan pedoman mendukung peran kritis

guru dalam konteks Kurikulum
Merdeka.
5. Analisis Data:
o Melakukan analisis data kualitatif

tematik untuk

dengan pendekatan



mengidentifikasi pola, tema, dan
temuan utama.

e Merinci peran kritis guru, hambatan

dan

yang  dihadapi, dampaknya

terhadap pengalaman pembelajaran.

Kurikulum Merdeka telah
diimplementasikan sebagai respons terhadap
kebutuhan mendesak untuk memperbaiki
kualitas pendidikan di Indonesia, terutama
dalam menghadapi krisis pembelajaran yang
telah
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (Kemdikbud, 2022), tujuan
utama dari Kurikulum Merdeka adalah untuk

berlangsung lama. Menurut

menciptakan generasi yang mandiri dan
kreatif. Dalam konteks ini, peran guru sebagai
perancang utama dalam proses pembelajaran
menjadi sangat penting. Guru tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi
juga

menciptakan

sebagai inovator yang mampu

lingkungan  belajar yang
menyenangkan dan produktif.

Identifikasi kebutuhan lokal menjadi
hal yang fundamental dalam konteks ini.
Guru dituntut untuk memahami dengan
mendalam karakteristik siswa dan tantangan
yang dihadapi oleh masyarakat setempat.
Dengan pemahaman tersebut, guru dapat
merancang kurikulum yang lebih sesuai
dengan kondisi riil. Penelitian menunjukkan
bahwa pendidikan yang relevan dan
kontekstual mampu meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa (Mohammadi et al.,
2016; Rivero et al., 2016). Sebagai contoh,
seorang guru di daerah pesisir mungkin akan
lebih menekankan pembelajaran tentang
konservasi laut dan pemanfaatan sumber
daya alam lokal daripada topik yang tidak
relevan dengan kehidupan siswa sehari-hari.

Kebebasan dalam

yang
karakteristik siswa merupakan salah satu

merancang

pembelajaran relevan  dengan
aspek utama dari Kurikulum Merdeka. Guru
memiliki kesempatan untuk menggunakan

kreativitas mereka dalam mengembangkan

materi ajar yang menarik dan kontekstual.
Menurut Adachi (2012), pembelajaran yang
didasarkan pada pemahaman mendalam
terhadap kebutuhan siswa sangat penting.
Dengan cara ini, pembelajaran tidak hanya
juga
pengalaman yang menyenangkan bagi siswa.

Sebagai
peran yang penting dalam menciptakan

menjadi  aktivitas formal, tetapi

fasilitator, guru memiliki
lingkungan yang mendorong interaksi dan
diskusi. Dalam konteks Kurikulum Merdeka,
guru perlu menggunakan metode yang
beragam untuk mendukung partisipasi aktif
siswa. Gaspar et al. (2018); & Sulisworo &
(2018)
kolaborasi antara siswa dapat meningkatkan

Permprayoon menyatakan bahwa

pemahaman konsep dan keterampilan sosial.
Oleh karena teknik
pembelajaran berbasis proyek dan diskusi

itu, penggunaan
kelompok menjadi kunci untuk mendorong
keterlibatan siswa secara aktif.

Integrasi teknologi dalam pendidikan
juga memberikan peluang yang luas bagi guru
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Penggunaan alat-alat pembelajaran berbasis
guru
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan interaktif. Liu et al. (2020); &
OECD  (2012)
penggunaan sumber daya daring dan metode

teknologi memungkinkan untuk

menunjukkan  bahwa
inovatif dapat meningkatkan motivasi siswa
dan pemahaman konsep. Dalam hal ini, guru
dituntut
mengadaptasi

dan
untuk

untuk  terus  belajar

teknologi  terbaru
digunakan dalam proses pembelajaran.
Selain itu, penilaian formatif dan
berkelanjutan menjadi penting dalam konteks
Kurikulum Merdeka. Guru harus merancang
metode penilaian yang sejalan dengan
prinsip-prinsip kurikulum tersebut, sehingga
mereka dapat memahami perkembangan
siswa secara lebih holistik. (Hammarlund et
al., 2015; Ho, 1985; Yue, 2020) menyatakan
bahwa penilaian formatif berfungsi sebagai
alat untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan memberikan umpan balik
bagi siswa.

yang bermanfaat Dengan
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demikian, guru dapat melakukan
penyesuaian ~ yang  diperlukan  untuk
meningkatkan hasil belajar.

Kolaborasi antara guru dengan

berbagai stakeholder, termasuk sesama guru,
orang tua, dan komunitas setempat, juga
sangat penting dalam mengembangkan
Kurikulum Merdeka. (Huffalo Pianyio, 2011)
menekankan kolaborasi

bahwa dapat

memperkaya pengalaman belajar siswa

dengan mengintegrasikan berbagai
perspektif. Melalui kerja sama ini, guru dapat
memperkuat kurikulum dengan
mengumpulkan masukan dari orang tua dan
masyarakat, serta memfasilitasi pengem-
bangan sumber daya yang lebih baik untuk
mendukung proses pembelajaran.

Peran guru dalam pengembangan
sekolah

guru

kurikulum di tingkat
Keterlibatan

pengambilan keputusan terkait kurikulum

sangat
signifikan. dalam
memungkinkan mereka untuk memastikan
bahwa kebutuhan dan aspirasi mereka
tercermin dalam desain kurikulum. Selain itu,
proses refleksi dan pembaruan kurikulum
merupakan  langkah  penting  dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Guru
terlibat

pembelajaran yang digunakan dan melakukan

perlu dalam evaluasi metode
penyesuaian yang diperlukan. Menurut (Perry
& Cooper, 2001), refleksi dalam praktik
pendidikan dapat meningkatkan kesadaran
profesional dan efektivitas pengajaran.
Namun, meskipun peran guru sangat
penting,
berbagai
penerimaan terhadap Kurikulum Merdeka

mereka juga dihadapkan pada

tantangan. Pemahaman dan

sering kali menjadi hambatan utama.
Beberapa guru mungkin kesulitan memahami
konsep dan prinsip yang mendasari
kurikulum ini, terutama jika mereka terbiasa
dengan metode pengajaran konvensional.
Ketersediaan sumber daya yang terbatas juga
dapat menjadi kendala dalam penerapan
Kurikulum Merdeka yang inovatif.
Pengembangan materi pembelajaran

yang relevan dan menarik sering kali menjadi
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tantangan, mengingat bahwa tidak semua
guru memiliki keterampilan dan sumber daya
yang diperlukan. Selain itu, metode penilaian
yang tidak
sepenuhnya dengan pendekatan

konvensional mungkin
sesuai
Kurikulum Merdeka yang menekankan pada

keterampilan dan pemahaman konsep. Oleh

karena itu, pelatihan profesional yang
memadai sangat penting untuk
mempersiapkan guru dalam

mengimplementasikan kurikulum ini.

Secara umum, peran kritis guru dalam
pengembangan Kurikulum Merdeka tidak
dapat dipandang sebelah mata. Dengan
berbagai tantangan yang dihadapi, guru perlu
beradaptasi dan berinovasi untuk memastikan
keberhasilan implementasi kurikulum yang
responsif dan relevan. Melalui kolaborasi
dengan stakeholder, penggunaan teknologi,
dan evaluasi yang terus-menerus, guru dapat
menjadi agen perubahan yang efektif dalam
meningkatkan  kualitas  pendidikan  di

Indonesia.

Secara umum, istilah "Kurikulum
Merdeka" diartikan
pendekatan dalam penyusunan kurikulum

bisa sebagai suatu
yang memberikan kebebasan dan kreativitas
kepada sekolah atau guru dalam menentukan
isi kurikulum, metode pembelajaran, dan
penilaian sesuai dengan kebutuhan dan
lokal.

pembelajaran intrakurikuler yang beragam di

kondisi Kurikulum dengan
mana konten akan lebih optimal agar peserta
didik  memiliki
mendalami

cukup waktu untuk

konsep dan  menguatkan
kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk
memilih berbagai. Projek untuk menguatkan
pelajar

dikembangkan berdasarkan tema tertentu

pencapaian  profil Pancasila
yang ditetapkan oleh pemerintah. Studi-studi
tersebut menunjukkan bahwa banyak dari
anak-anak Indonesia yang tidak mampu
sederhana  atau

memahami bacaan

dasar.

menerapkan konsep matematika
juga

Temuan itu juga memperlihatkan



kesenjangan pendidikan yang curam di antar
wilayah dan kelompok sosial di Indonesia.
Peran kritis guru dalam mengembangkan
Kurikulum Merdeka sangatlah penting dan
menentukan  keberhasilan  implementasi
konsep ini. Guru perlu menjadi pemaham
yang mendalam terhadap kebutuhan dan
konteks lokal di mana mereka mengajar. Guru
kebebasan
yang
karakteristik siswa dan kebutuhan lokal. Guru

memiliki untuk  merancang

pembelajaran sesuai dengan
bukan hanya penyampai informasi, tetapi juga
Mereka

menciptakan lingkungan pembelajaran yang

fasilitator ~ pembelajaran. perlu
mendorong interaksi, diskusi, dan pemecahan
masalah. Dalam mengembangkan Kurikulum
Merdeka, untuk

mengintegrasikan inovasi

guru diharapkan

teknologi dan
dalam proses pembelajaran. Hal ini mencakup
penggunaan alat-alat pembelajaran berbasis
teknologi, sumber daya daring, dan metode
inovatif yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran. Guru memiliki tanggung jawab
untuk merancang metode penilaian yang
sesuai dengan pendekatan Kurikulum
Merdeka. Guru perlu aktif berkolaborasi
stakeholder,

sesama guru, orang tua, dan komunitas

dengan berbagai termasuk
setempat. Guru dapat berperan aktif dalam
proses pengembangan kurikulum di tingkat
sekolah. Guru perlu terlibat dalam siklus

terus-menerus
yang
kembangkan. Pemahaman dan Penerimaan.

refleksi dan pembaruan

terhadap kurikulum mereka

Penilaian Kinerja Siswa.. Guru memerlukan
pelatihan profesional yang memadai untuk
memahami  dan

Kurikulum Merdeka.
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